
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
Jakarta, 22 Januari 2021 

 

Kepada Yth,  

Nasabah 
PT Bank Resona Perdania 
 

PENGUMUMAN 

No. 009/PGM/BRP/PFD/I/2021 

 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 2020 tentang Bea Meterai, Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor PER-01/PJ/2021 tentang Tata Cara Pelunasan Selisih Kurang Bea Meterai yang 

Terutang atas Dokumen Berupa Cek dan Bilyet Giro tanggal 8 Januari 2021, Surat Edaran Nomor SE-

01/PJ/2021 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembubuhan Cap Bukti Pelunasan Selisih Kurang Bea Meterai 

tanggal 8 Januari 2021 dan mengacu pada pengumuman kami sebelumnya dengan nomor 

081/PGM/BRP/PFD/XII/2020 tanggal 3 Desember 2020, maka kami sampaikan hal-hal sebagai berikut : 

 

1. Bea Meterai dikenakan atas Dokumen berupa Cek atau Bilyet Giro dengan tarif tetap sebesar Rp. 

10.000,- (sepuluh ribu rupiah) ; 

 

2. Dalam hal Cek atau Bilyet Giro telah dibubuhi tanda Bea Meterai Lunas dengan menggunakan teknologi 

percetakan dengan tarif Bea Meterai yang lebih kecil daripada Bea Meterai yang seharusnya terutang, 

maka Pihak-Pihak *) terkait dapat mengajukan permintaan pembubuhan cap bukti pelunasan selisih 

kurang Bea Meterai ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) ;  

*) Pihak-Pihak tersebut adalah : 

    a. Nasabah yang menerbitkan Cek dan/atau Bilyet Giro 

    b. Bank Penyedia Cek dan/atau Bilyet Giro 

    c. Pembawa Cek dan/atau Bilyet Giro 

 

3. Biaya Buku Cek, Buku Bilyet Giro dan biaya satuan lembar Cek dan Bilyet Giro beredar yang telah 

dibubuhi tanda Bea Meterai Lunas sebesar Rp. 3.000,- menjadi sebagai berikut :  

 

Item 
Biaya 

Keterangan 
Saat ini Menjadi 

Buku Cek 

dan Buku 

Bilyet Giro 

Rp. 100.000,- / buku 

 

(dibubuhi tanda bea meterai 

lunas sebesar Rp. 3.000,-) 

 

 

Rp. 300.000,- / buku 

 

(dibubuhi tanda bea meterai 

lunas sebesar Rp. 3.000,-dan 

cap bukti pelunasan selisih 

kurang bea meterai sebesar 

Rp. 7.000,-) 

 

BANK yang mengajukan 

permintaan pembubuhan cap bukti 

pelunasan selisih kurang Bea 

Meterai ke KPP 

Buku Cek 

dan Buku 

Bilyet Giro 

Rp. 100.000,- / buku  

 

(dibubuhi tanda bea meterai 

lunas sebesar Rp. 3.000,-) 

Rp. 130.000,- / buku **) 

 

(dibubuhi tanda bea meterai 

lunas sebesar Rp. 3.000,-) 

NASABAH yang mengajukan 

permintaan pembubuhan cap bukti 

pelunasan selisih kurang Bea 

Meterai ke KPP 

Buku Cek 

dan Buku 

Bilyet Giro 

Rp. 100.000,- / buku  

 

(dibubuhi tanda bea meterai 

lunas sebesar Rp. 3.000,-) 

Rp. 350.000,- / buku **) 

 

(dibubuhi tanda bea meterai 

lunas sebesar Rp. 3.000,- dan 

meterai tera atau meterai 

tempel sebesar Rp. 6.000,- 

dan Rp. 3.000,-) 

BANK akan menggunakan meterai 

tera atau meterai tempel pada 

setiap lembar Buku Cek atau Buku 

Bilyet Giro 

Satuan 

lembar Cek 

atau Bilyet 

Giro 

beredar 

dibubuhi tanda bea meterai 

lunas sebesar Rp. 3.000,- 

 

terutang bea meterai sebesar 

Rp. 9.000,- / lembar 

Bank akan melakukan pendebitan 

rekening Nasabah sebesar Rp. 

9.000,- pada saat penerimaan 

warkat Cek atau Bilyet Giro ; 

pembayaran bea meterai terutang 

akan dilakukan Bank dengan 

menggunakan meterai tempel atau 

meterai tera sebesar Rp. 6.000,- dan 

Rp. 3.000,- pada lembar warkat 

dimaksud ; 

        **) tidak akan berlaku pada saat Bank telah dapat menyediakan Buku Cek atau Buku Bilyet Giro yang telah    

                  dibubuhi cap bukti pelunasan selisih kurang bea meterai sebesar Rp. 7.000, 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 
   
Biaya baru untuk Buku Cek dan Buku Giro sebagaimana tersebut diatas akan berlaku sejak tanggal 10 Maret 

2021 ; untuk periode sebelum tanggal tersebut diatas, penyesuaian biaya Buku Cek dan Buku Giro adalah 

hanya untuk penambahan biaya meterai ;  

 

Demikian informasi yang dapat kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima 

kasih. 

 

Hormat kami, 

PT Bank Resona Perdania 


